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Peran Himpunan Kerukunan Tani Indonesia Dalam Pembinaan
Peningkatan Produktivitas Petani Di Kabupaten Padang
Lawas Sumatera Utara
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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya beberapa permasalahan
afig dlﬁadapl oleh para petani di Kabupaten Padang Lawas, masyarakat petani
gnengalarml beberapa kendala dalam menyelenggarakan usaha tani mereka baik
Hari kodisi internal penyakit hama, kurangnya wawasan serta keilmuan tentang
gara pegtanian modern, kondisi eksternal kurangnya perhatian dari pemerintah.
Peran HKTI yang dikemukakan oleh Moeldoko yaitu: Konsolidasi Organisasi,
Pendanfpingan Petani, Koordinasi dan Komunikasi, Sosial Enginnering. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Peran Himpunan
Kerukunan Tani Indonesia dalam pembinaan peningkatan produktivitas petani di
Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan
Qalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan teknik

engumpulan data observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Informan

lam penelitian ini berjumlah 4 orang, satu orang ketua Himpunan Kerukunan
%ani Indonesia sebagai informan kunci dan 3 orang anggota selaku informan
gendukung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa HKTI berperan sebagai
dgen pembawa perubahan dalam upaya memberdayakan masyarakat petani sesuai
gengan teori dari Moeldoko dikategorikan menjadi 4 vyaitu: Konsolidasi
@rganisgsi yang sudah berjalan untuk membantu menyelesaikan permasalahan
Beperti Memberantas hama, mati rungkuk pada padi, Pendampingan Petani yang
§Jdah kerjalan untuk meningkatkan hasil produksi budidaya jamur tiram oleh
petani cﬁn didampingi oleh HKTI, Koordinasi dan Komunikasi, HKTI membantu
@lenghm&rungkan petani dengan pemerlntah dunia usaha, lembaga keuangan, dan
Romunifas sehingga HKTI menjadi yang terdepan dalam meningkatkan
kesejahteraan petani, Sosial Enginnering yang sudah berjalan untuk memberikan
nilai taribah produk pertanian dari hulu kehilir.

aneje uelbeqes
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Kata Kunci: Pembinaan, Peningkatan, Produktivitas
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. The Role of the Indonesian Farmers Harmony Association in
Indonesia Guidance on Increasing Farmer Productivity in the
District North Sumatran old desert

s4yieibeqges dirpusgrbueze)iq “|
N-Buepun |E£npu
D

dhis re Carch is motivated by the existence of several problems faced by farmers
Eh§adagg Lawas Regency, farming communities experience several obstacles in
Barrying-out their farming business both from internal conditions of pest disease,
Bck of fhsight and knowledge about modern farming methods, external conditions
E;lck of &ttention from the government . The roles of HKTI proposed by Moeldoko
gre: Offanizational Consolidation, Farmer Assistance, Coordination and
€ommuhication, Social Engineering. The purpose of this study was to determine
ghe role of the Indonesian Farmers Harmony Association in fostering increased
productivity of farmers in Padang Lawas Regency, North Sumatra. The research
Hhethod used in this study uses qualitative research methods. With observation
aata collection techniques, in-depth interviews and documentation. There were 4
frformants in this study, one chairman of the Indonesian Farmers Harmony
- Association as key informants and 3 members as supporting informants. The
sults of this study indicate that HKTI acts as an agent of change in an effort to
mpower farming communities according to Moeldoko's theory which is
tegorized into 4, namely: Organizational Consolidation that has been running to
elp solve problems such as eradicating pests, dead crouching in rice, Farmer
ssistaie that has been running To increase the production of oyster mushroom
Itivatﬁfan by farmers and accompanied by HKTI, Coordination and
mmugrication, HKTI helps connect farmers with the government, business,
ancial” institutions, and communities so that HKTI is at the forefront in
provi%g farmers' welfare. value added agricultural products from upstream to

ownstrg'am .
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KeywoFgs: Coaching, Improvement, Productivity
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Altliah Subhanahuwa Ta’ala atas nikmat dan karunia yang telah Allah
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SL@hang‘luwa Ta’ala berikan kepada penulis, sehingga penulis dapat
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E(D’\enyelesalkan skripsi ini dengan judul “Peram Himpunan Keruunan Tani

c

§1done§ia Dalam Pembinaan Peningkatan Produktivitas di Kabupaten

nreil
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Shalawat dan salam tidak lupa penulis ucapkan kepada Baginda

asulullah Muhammad Shallahu’alaihi wa sallam, yang telah menjadi suri teladan
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a B
é o Petani merupakan kelompok tenaga kerja terbesar di Indonesia. Meski
gada iecendrungan semakin menurun, angkatan kerja yang bekerja pada sektor

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
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pert@ian masih banyak yang memerlukan perhatian khusus dari pemerintah.

i

etapi adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan
manﬁsia untuk menghasilkan bahan pangan ,bahan baku industri atau sumber
eneéi serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan
sumbBer daya hayati yang termasuk dalam pertanian bisa difahami orang
seba?éai budidaya tanaman atau bercocok tanam serta pembesaran hewan
ternak, sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis
dalam struktur pembangunan perekonomian nasional.

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang bertani negara yang
mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian
maupun sebagai penopang pembangunan. Sektor pertanian meliputi subsektor
tanaman bahan makanan , subsektor perikanan, subsektor peternakan dan
subséktor kehutanan. Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat
dom;;jnan dalam pendapatan masyarakat di indonesia karena mayoritas
penafaduk indonesia berkerja sebagai petani. Namun produktifitas pertanian
masaﬂ jauh dari harapan. Salah satu faktor penyebab kurangnya produktifitas
pert%xian adalah sumber daya manusia yang masih rendah dalam mengelolah
Iaha§ pertanian dan hasilnya.
= Perjalanan pembangunan dalam sektor pertanian indonesia hingga saat

<
ini Masih belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari
tingéjat kesejahtraan petani dan kontribusinya pada pendapatan nasional, hal
itu cikarenakan sektor ini merupakan sektor yang tidak mendapatkan perhatian
secéﬁa serius dari pemerintah dalam pembangunan bangsa. Program -

per(ﬁram pembangunan pertanian yang tidak terarah tujuannya bahkan
%)

§'Sukirno, Sadono, Ekonomi Pembangunan, ( Jakarta : Kencana, 2007)

nery
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semakin menjerumuskan sektor ini pada kehancuran. Meski demikian sektor
Qni @erupakan sektor yang sangat banyak menampung luapan tenaga kerja dan
O
g'seb@ian besar penduduk kita tergantung padanya. Sehingga sector ini
c—’merﬁerlukan suatu pembinaan.
o Pembinaan merupakan tugas yang terus menerus di dalam

enggmbllan keputusan yang berwujud suatu perintah khusus atau umum dan

p_g)n 1Bunpuiy

ﬁue

|ntrﬁT<S| intruksi, bertindak sebagai pemimpin dalam suatu organisasi atau

epun-

em@ga. Usaha-usaha pembinaan merupakan persoalan yang normatife yakni

Bu

merﬁ’elaskan mengenai bagaimana perubahan dan pembaharuan dalam
perrﬂ:ﬂnaan. Sehingga dengan pembinaan yang diterima oleh para petani dapat
merdhgkatkan pembangunan pertanian.

c Pembangunan pertanian di indonesia dianggap penting dari
keseluruhan pembangunan nasional. Beberapa hal yang mendasari
pembangunan pertanian di indonesia mempunyai peranan penting, antara lain :
potensi sumber daya alam yang besar dan beragam, bangsa terhadap
pendapatan nasional yang cukup besar, besarnya penduduk indonesia yang
menggantungkan hidupnya pada sektor ini, perannya dalam penyediaan
pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. Potensi
pertghian indonesia yang besar namun pada kenyataannya sampai saat ini
seba?g’iian besar dari petani kita masih banyak yang termasuk golongan miskin.
Secé‘a tradisional, peranan pertanian dalam pembanguan ekonomi hanya
dipai;z’rdang pasif dan sebagai unsur penunjang semata maka dari itu perlu

adarya peningkatan.’

SIJAIL

Peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau
sifa@'yang negative berubah menjadi positif, sedangkan hasil dari sebuah
penr’ﬁgkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas., kuantitas adalah jumlah dari
sebt%h proses atau dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas
mer%)gambarkan nilai dari suatu objek karena terjadinya proses yang memiliki

tujuan berupa pengingkatan. Hasil dari sebuah peningkatan juga ditandai

i JII

L)

% Todaro, Michael P.dan Stephand C. Smith, Pembangunan Ekonomi, ( Jakarta :

Erlangga2006)
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dengan tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana saat suatu usaha
§atau$)roses telah sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan puas
O
Bdan Pangga atas pencapaian yang telah diharapkan. Peningkatan produktivitas

E—’petaﬁi harus terus dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dan

pu

keseyahteraan petani

Bun

i_”. Peran himpunan kerukunan tani indonesia adalah guna untuk

Buepun 1

merf6pang ketidak seimbangan kesejahteraan petani, harkat dan martabat insan

anizpenduduk pedesaan dan pelaku agribisnis lainnya,melalui pemberdayaan

Buggpn

kliﬁ tani komoditas usaha tani dan percepatan pembangunan pertanian serta
me@dlkan sektor pertanian sebagai basis pembangunan nasional dalam
rangka mewujudkan tujuan nasional sebagaimana termaktub dalam
pem%ukaan undang undang dasar 1945. Fungsi himpuan kerukunan tani
indonesia diantara lain : alat penggerak pengaruh perjuangan insan tani
indonesia, saran penyalur dan penampung aspirasi amanat dan penderitaan
rakyat tani penduduk pedesaan, arena pemberdayaan dan pendidikan insan
tani, masyarakat pertanian dan pedesaan.

Permasalahan yang sering terjadi dilingkungan petani yaitu luputnya
perhatian pemerintah yang kurang memperhatikan dan mengayomi para petani
sehifigga para petani terpuruk atau tidak berkembang yang mengakibatkan
keseiahteraan petani tidak seimbang dibandingkan dengan para instansi
Iainﬁya, dengan keterpurukan para petani pembangunan nasional dapat
terhémbat karena lemahnya SDM masyarakat petani yang kurang produktif
unt@ memaksimalkan lahan pertanian dan hasil produksinya. Sehingga
dipefglukan adanya suatu gebrakan atau pergerakan untuk membantu para
petaé'l dalam pengelolahan lahan semaksimal dan seproduktif mungkin.

S Para petani sangat kewalahan dalam memecahkan problem yang
meréjka miliki karena ilmu tentang pertanian yang para petani miliki hanya
sek%l)ar bercocok tanam yang dilakukan secara tradisional dan turun-temurun
sehfégga untuk memecahkan suatu problem cenderung lama dan tidak
ma@mal dan pemanfaatan lahan dan hasil produksi yang petani miliki tidak

0. . .
maksimal dikarenakan cara perawatan dan pemupukannya masih

nery w
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menggunakan cara tradisional. Dengan permasalahan-permasalahan yang
§peta@ miliki sangat dibutuhkan wadah untuk menampung aspirasi petani
O

g.'temggat untuk bertukar pikiran dalam membantu memecahkan suatu

c—’perrﬁasalahan yang para petani hadapai..

ul

o Diharapkan HKTI dengan program-programnya dapat menjadi mentor

enggerak bagi para petani dan menjadi dorongan untuk petani sehingga dapat

_g)n 1Bunp

Buep

menfapal kesejahtraan dan memiliki perekonomian yang layak, tentu hal ini

eg_un

isa=dlicapai oleh para petani dengan adanya pemberdayaan dan bimbingan

Bu

khugﬁs, jadi berdasarkan permasalah diatas penulis tertarik untuk mengangkat
(7))

judy} penelitian yang berjudul * Peran Himpunan Kerukunan Tani Indonesia

Dalam Pembinaan Peningkatan Produktivitas Petani di Kabupaten Padang

QO
Lawas Sumatra Utara”

Penegasan Istilah
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “ Peran Himpunan Kerukunan

Tani Indonesia Dalam Pembinaan Peningkatan Produktivitas Petani  Di
Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara” Maka perlu dijelaskan beberapa
istilah yaitu :
1. Peran

‘E’: Menurut Soekanto, peran merupakan aspek dinamis kedudukan
@tatus) Peran adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang
§erdasarkan status yang disandang. Meskipun setiap tindakan untuk
E:lenunjukkan peran berdasarkan status yang disandang tapi tetap dalam
E::bridor keteraturan yang berbeda yang menyebabkan hasil peran dari

&tiap orang berbeda.?

A3

2. Himpunan Kerukunan Tani Indonesia

Himpunan kerukunan tani indonesia adalah sebuah organisasi

B3NS J

sial di indonesia yang berskala nasional, berdiri sendiri dan mandiri

ng dikembangkan berdasarkan kesamaan aktivitas, profesi, dan fungsi

[ et v

A
4

% Soekanto Soejono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada

,2012) hak212
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co

Ru

didalam bidang agrikultur dan pengembangan pedesaan sehingga memiliki
%rakter profesional dan persaudaraan.

Pembinaan
g- Pembinaan adalah suatu proses yang berkesinambungan dan tidak

ada rencana pembinaan bersifat final, tetapi selalu merupakan bahan untuk
%adakan perbaikan. Oleh karena itu pembinaan bukan merupakan hasil
dé;\ri pada proses perencanaan tetapi hanya sebagai laporan sementara.
Hhasil pembinaan adalah spesifikasi dari tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran
é’rget dari perencanaan yang ditentukan dengan apa yang ingin dicapai dan
%ﬁgaimana mencapainya.

Peningkatan Produktivitas

c Peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat kualitas
maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Kata peningkatan
saling berketerkaitan dengan kata produktivitas dimana produktivitas
tersebut adalah kata serapan yang diambil dari bahasa inggris yaitu
productivity namun , productivity itu sendiri adalah gabungan dari dua
kata yang digabung menjadi satu, yaitu produc dan activity. Jadi
berdasarkan asal katanya tersebut, arti produktivitas adalah suatu bentuk
%(tivitas yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk barang atau
jasa. Sedangkan arti produktivitas secara umum adalah kemampuan setiap
grang, system atauu suatu perusahaan dalam menghasilkan sesuatu yang
gﬁinginkan dengan cara memanfaatkan sumber daya secara efektif dan
;E::fesien.

ISI

rusan Masalah

3

S Jjo

Dengan perumusan masalah diharapkan dapat mengarahkan

peng:titi untuk dapat mengumpulkan dan memilih metodologi yang tepat untuk

penaitian yang positf dan signifikan berdasarkan fenomena yang

<
dike‘i_:nukakan yang menjadi penelitian permasalahan ini adalah “Bagaimana

Pera:n? Himpunan Kerukunan Tani Indonesia Dalam Pembinaan Peningkatan
%)

Procﬁiktivitas Petani Di Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara ?”

nery
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

?ujuan Penelitiam

Adapun tujuan peneliti adalah untuk mengetahui Peran himpunan

gerukunan tani indonesia di Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara

dalam kesejahteraan ekonomi petani.

%egunaan Penelitian

~ Adapun kegunaan penulisan ini adalah:

az Sebagai tambahan rujukan terkait peran himpunan kerukunan tani

— indonesia terhadap pembinaan peningkatan produktivitas petani di

% Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara

b@ Sebagai refrensi untuk Himpunan kerukunan tani indonesia untuk lebih

= meningkatkan perekonomian petani

c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana Strata Satu (S1)
Pengembangan Masyarakat Islam guna memperoleh gelar sarjana sosial
(S.S0s)

Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari bab-bab yang saling berhubungan, untuk
Iebipnjelas lagi serta mampu untuk mempermudah pembaca dalam memahami
penalisan ini, maka penulis penyusun laporan penulisan ini dalam 6 (enam)

: PENDAHULUAN

Berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah,
Pembahasan, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitiandan
Sistematika Penulisan

: TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep
Oprasional dan Kerangka Pemikiran

METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan tentang Jenis dan Pendekatan Penilitian, Lokasi dan
Waktu, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik

Pengumpulan Data, Validitas Data dan Teknik Analisis Data



Berisikan tentang Deskripsi Tempat Penelitian yang terdiri dari
sejarah dan profil HKTI yang berlokasi di Kabupaten Padang

Berisikan tentang Hasil dari Penelitian dan Pembahasan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan dan saran

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Lawas

\Y

>
© Hak cipt@a milinUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

< <
o o

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c;mv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU (=

BAB IV

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

‘w £

By

UIN SUSKA RIAU
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TINJAUAN PUSTAKA
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-
Kajtan Terdahulu

Eenelitian yang dilakukan oleh Putra Adhito Ramadhan yang berjudul
tentang “Artikulasi Kepentingan Petani: Peran dan Fungsi HKTI
J_ana Timur Sebagai Organisasi Petani di Jawa Timur”. Konsep teori
%ng digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Kelembagaan
gerta mengkerangkakan konsep kelompok kepentingan, artikulasi
Eepentingan, organisasi masyarakat dan strategi. Subjek dalam penelitian
Qbéi adalah petani, dan objek dalam penelitian inin adalah HKTI.
gesimpulan dari Skripsi Putra Adhito Ramadhan adalah penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola artikulasi kepentingan kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif, data yang
diperoleh dievaluasi secara kualitatif dalam bentuk penggambaran detail
dan komprehensif untuk mendapatkan “meaning” dibalik data data yang
tersaji. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan secara umum
pengorganisasian  kelompok  kepentingan ~berubah dari  sentralistik-
gorporatis menjadi pluralis, namun dilihat secara empiris masih tetap
dalam kendali kekuatan politik. Persamaan dari penelitian yang dilakukan
gl_eh Putra Adhito Ramadhan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Senulis adalah membahas tentang HKTI (Himpunan Kerukunan Tani
%donesia. Perbedaan yang dilakukan oleh penulis lebih kepada Peran
EIKTI terhadap Kesejahteraan Ekonomi Petani dibandingkan dengan
érganisasi petani.

Benelitian yang dilakukan oleh M. Taufik Berutu yang berjudul
‘;?Kesejahteraan Ekonomi Petani Tradisional Bawang Merah di
%iaranggaol”. Konsep teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
qungembangkan teori yang sudah ada. Subjek dalam penelitian ini adalah

getani tradisional dan objek dalam penelitian ini adalah kesejahteraan

nery w
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ekonomi. Kesimpulan dari skripsi M. Taufik Beruntu adalah penelitian ini
%rtujuan mengetahui modal, infrastruktur, regulasi pemerintahan dan
femanfaatan teknologi untuk kesejahteraan ekonomi petani tradisional
gawang merah. Jenis penelitian yang digunakan metode kualitatif yang
Rasilnya dapat berupa penjelasan, catatan observasi, dokumen, dan juga
\iﬁawancara dan pada metode ini mengembangkan sebuah konsep yang
gcgbelumnya sudah ada. Hasil penelitian ini adalah petani tradisional
bawang merah di Kelurahan Haranggaol, Kecamatan Haranggaol Harison,
Kabupaten Simalungun memiliki kondisi kesejahteraan ekonomi yang
gejahtera dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan ekonomi
pétani tradisonal bawang merah adalah modal, infrastruktur dan regulasi
?p)emerintahan. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh M. Taufik
Berutu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah membahas
tentang kesejahteraan ekonomi petani. Perbedaan yang dilakukan oleh
penulis lebih kepada Kesejahteraan Ekonomi Petani pada HKTI (
Himpunan Kerukunan Tani Indonesia ) dimana adanya peran HKTI
terhadap kesejahteraan Ekonomi Petani yang mempu membawa perubahan
lebih baik lagi pada Petani melalui HKTI.

»n

—
Lar%lasan Teori

@ Landasan teori bertujuan sebagai dasar dan landasan dari sebuah
~

penélitian yang berisikan mengenai penjelasan dan kajian teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti guna mengarahkan kepada
=]

pen%ﬁti agar memperoleh kebenaran dalam proses penelitian. Maka dalam

pen@jtian ini ada beberapa teori yang dipaparkan, adapun teori-teori tersebut

adaEh sebagai berikut:

1. Konsep Peran

Pengertian Peran
Secara etimologi peran berarti seseorang yang melakukan
tindakan yang dimana tindakan tersebut diharapkan oleh masyarakat

lain. Artinya setiap tindakan yang dimiliki setiap individu memiliki

nery wisey Juredg ug)
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arti penting untuk sebagian orang. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia peran diartikan sebagai bagian yang dimainkan dengan
suatu kegiatan dalam adegan film, sandiwara dengan berusaha
bermain baik dan aktif dibebankan kepadanya.

Pengertian peran menurut definisi para ahli menyatakan bahwa
peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Seseorang
melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu
peran. Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan
sebagai sebuah proses. Peran yang di miliki oleh seseorang mencakup
tiga hal antara lain :

a. Peran meliputi norma - norma yang di hubungkan dengan posisi
seseorang di dalam masyarakat.

b. Peran adalah sesuatu yang di lakukan seseorang dalam masyarakat.

c. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Menurut Abu Ahmadi ( 1982 ) peran adalah suatu kompleks
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan
berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status, fungsi sosialnya.

Menurut Soekanto, peran merupakan aspek dinamis kedudukan
(status). Peran adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang
berdasarkan status yang disandang. Meskipun setiap tindakan untuk
menunjukkan peran berdasarkan status yang disandang tapi tetap
dalam koridor keteraturan yang berbeda yang menyebabkan hasil
peran dari setiap orang berbeda.’

Menurut Sutarto mengemukakan bahwa peran terdiri dari 3
komponen, yaitu: pertama konsep peran adalah kepercayaan seseorang
tentang apa yang dilakukan dengan suatu situasi tertentu. Kedua
harapan peran adalah harapan orang lain terhadap seseorang yang

menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya

2012) h
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bertindak, ketiga pelaksanaan peran adalah prilaku yang
seseungguhnya dari seseorang yang berada pada suatu posisi tertentu.
Kalau ketiga komponen tersebut berlangsung serasi, maka interaksi
social akan terjalin bersinambungan dan kelancarannya.”

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan peran
sebagai berikut:

1) Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan
antar hubungan social tertentu

2) Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau
kedudukan social tertentu

3) Peran berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak-hak dan
kewajiban-kewajibannya sesuai dengan statusnya

4) Peran terjadi bila ada sesuatu tindakan dan bila mana ada
kesempatan yang diberikan.

Menurut J.Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto peranan dapat
membimbing seseorang dalam berprilaku, karena fungsi peran sendiri
adalah sebagai berikut:

1) Memberi arahan pada proses sosialisasi

2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan
pengetahuan

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat

4) Menghidupkan system pengendalian dan control, sehingga dapat
melestarikan kehidupan masyarakat.®

Jenis Peran

Menurut Soekanto Peran dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu:

1) Peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam
tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat dilihat atau

diukur dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap organisasi.

YSutarto,Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta:UGM Press,2009) hal.138-139
ﬁ_ Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan edisi
ketiga,(Jé}arta:Prenada Media Group,2010) hal.160

nery
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Peran partisipasif adalah peran yang di lakukan seseorang
berdasarkan kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja

Peran pasif adalah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh
individu. Artinya, peran pasif hanya digunakan sebagai symbol
dalam kondisi tertentu didalam kehidupan masyarakat.’

Menurut Bruce J. Cohen, juga memiliki beberapa jenis, yaitu:
Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul
dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan
suatu peran.

Peranan yang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara yang
diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan
tertentu.

Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang dialami
seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut
harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama
lain.

Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan peranan
secara emosional.

Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan dalam
mejalankan peranan tertentu.

Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah lakunya
kita contoh, tiru, diikuti.

Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan
seseorang dengan individu lainnya pada dia sedang menjalankan
perannya. Dari berbagai jenis-jenis peran diatas, penulis
menggunakan jenis peran nyata (Anacted Role) yaitu satu cara
yang betul-betul dijalankan seseorang atau sekelompok orang

dalam menjalankan peran.

2012)
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu
gkap atau prilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok
frang terhadap seseorang yang memiliki status dan kedudukan tertentu.
gerdasarkan hal-hal diatas apabila dihubungkan dengan peran Himpunan
Kerukunan Tani Indonesia, peran tidak hanya sebagai hak dan kewajiban
%dividu melainkan tugas dan wewenang.
§C'ﬁb indikator peran sebagai berikut:

P Kepercayaan

Z} Situasi

gj Harapan

4) Bertindak

5) Prilaku

6) Posisi tertentu

Himpunan Kerukunan Tani Indonesia

HKTI (Himpunan Kerukunan Tani Indonesia) adalah suatu
organisasi sosial indonesia yang berskala nasional, berdiri sendiri dan
mandiri yang dikembangkan berdasarkan kesamaan aktivitas, profesi dan
fungsi didalam bidang agrikultur dan pengembangan pedesaan, sehingga
memiliki karakter profesional dan persaudaraan. HKTI didiriksn pada
%nggal 27 April 1973 di Jakarta melalui penyatuan empat belas organisasi
ﬁenghasil pertanian utara. HKTI bertujuan meningkatan pendapatan,
Eesejahteraan, harkat dan martabat insan tani, penduduk pedesaan dan
gglaku agribisnis lainnya melalui pemberdayaan rukun tani komoditas
gsaha tani dan percepatan pembangunan pertanian serta menjadikan sektor

SI

pt

pertanian sebagai suatu basis pembangunan nasional dalam rangka
%ewujudkan tujuan nasioanl sebagaimana dalam pembukaan Undang-
andang Dasar 1945. 8

Sengketa Penggunaan Logo HKTI bermula saat logo HKTI

G ue

didaftarkan ke Ditjen HKI pada saat kepemimpinannya Oesman Sapta.

I

;api, para anggota HKTI merasa keberatan karena dinilai tidak sesuai

e

i

Ehkti.online, loc. cit.
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dengan sejarah terciptanya logo HKTI itu sendiri. Oesman mengaku,
@enerima hak cipta logo itu dari Siswono Yudhohusodo. Padahal pada
2011 Siswono sudah tak aktif lagi di HKTI.

g- Sehingga baik majelis saat itu dan para anggota HKTI menilai
pengalihan logo tersebut tidak sah. Saat Prabowo menggugat Osman Sapta
Ige Pengadilan Negeri Jakarta Pusat (PN. Jakpus) pada 24 Februari 2011
I%C'érena Osman Sapta menggunakan logo HKTI. Dalam perjalanannya,
kubu HKTI Osman telah dipanggil layak, baik lewat surat maupun lewat
ﬁ%edia massa. Namun, hingga putusan dibacakan pada 9 Juni 2011,
%esman atau yang mewakili tidak pernah hadir. Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat dalam amar nomor 24/HAK CIPTA/2011/PN.NIAGA.JKT.PST
%emutuskan hak cipta logo HKTI yang diajukan oleh Osmman Sapta
dibatalkan. Mengetahui vonis ini, Osman tidak terima lalu mengajukan
upaya hukum Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. Namun pada 26 April 2012
PN Jakpus. Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tetap pada pendiriannya yaitu
Oesman telah dipanggil secara patut tetapi tidak pernah hadir sehingga
putusan tak berubah. "Menyatakan HKTI Prabowo sebagai pencipta dan
pemegang hak cipta atas seni logo HKTI. Memerintahkan Ditjan HAKI
Kemenkum HAM tunduk atas putusan ini dan menghapus pendaftaran
%erek hak cipta atas seni logo HKTI nomor 049524 tanggal 22 Desember
§010 dari daftar ciptaan umum Ditjen HAKI," demikian putus Pengadilan
g}egeri Jakarta Pusat.’

Putusan tersebut dihadiri kuasa hukum Osman. Mendengar hal ini,

bu HKTI Oesman pun mengajukan kasasi. Namun lagi-lagi, upaya

SIZFATU()

@'esman menemui jalan buntu. "Menolak permohonan kasasi dari
ﬁemohon kasasi," bunyi putusan Mahkamah Agung yang diadili oleh Prof
gr Rehngena Purba, Syamsul Maarif dan Djafni Djamal. Dalam putusan
%}dang kasasi yang diketok pada 15 Oktober 2012 ini, MA berpendapat

hwa HKTI Osman tidak berhasil membuktikan dalil perlawanannya.

-t

I

J

.kontan.c

sey

Mediatama, Grahanusa(2015-08-31). “Lagi, Prabowo menang sengketa logo”
id. Diakses pada 16 April 2021 pukul 13.38 wib
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Himpunan Kerukunan Tani Indonesia dari tahun 1973-2010

1)

2)

3)

Kepemimpinan ketua umum Martono: 1973-1992

Martono menjabat sebagai ketua umum HKTI mulai dari
tahun 1973 sampai dengan 1992. la dipilih dalam Munas 1 HKTI
tahun 1989. HKTI sebagai ormas tani yang baru tidak bersifat
federative yang akan bersifat peleburan (fusi) atau penyaturagaan
segenap komponen ormas-ormas tani. Maka dari itu tugas awal
yang diemban oleh Martono sebagai ketua umm HKTI adalah
melakukan konsolodasi fusi structural, baik vertical maupun
horizontal.
Kepemimpinan ketua umum H.M.Ismail: 1993-1999

Munas IV seharusnya dilaksanakan pada tahun 1994,
Pelaksanaanya di percepat untuk merespon keinginan dari ketua
umum Martono yang sedang sakit keras dan dapat meletakkan
jabatannya sebagai ketua umum secara demokratis. Matono
meninggal dunia pada tanggal 11 Desember 1992 dan masih dalam
kapasitasnya sebagai ketua umum HKTI. Pada munas IV berhasil
menetapka HM Ismail sebagai ketua umum dan Ida Bagus Putra
sebagai Sekretaris. Masa kepemimpinan HM Ismail adalah masa
“lesu darah”. Kehidupan organisasi masih tergolong dengan
adanya dana bantuan dari hasil kerja sama HKTI dan KAS akan
tetapi dana dari KAS tersebut juga tidak dapat digunakan secara
tepat guna dan hanya habis untuk keperluan perjalanan kelua
negeri sebanyak 18 kali.
Kepemimpinan ketua umum Siswono Yodho Husodo: 1999-2004

Untuk mengakhiri masa kepemimpinan HM Ismail sebagai
kettua umum HKTI adalah harus menunggu diadakannya munas V
sebagai satu-satunya jalan konstitusional organisasi dan
demokrasi. Munas V dilaksanakan pada bulan februari 1999.
Munas V berhasil menetapkan Siswono Yudho Husodo sebagai

ketua umum dan bambang Ismawan sebagai sekretaris jendral.
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Masa kepemimpinan Siswono dianggap sebagai masa
bergairahnya kembali geliat pertanian HKTI. Beberapa program
dijalankan dengan baik dalam masa kepemimpinan Siswono ini,
seperti program penguatan petani yang meliputi program sertifikat
tanah, perkembangan agribisnis, keuangan mikro. Serta
mencanangkan pengembangan program rintisan, advokasi, dan

peningkatan kedisiplinan organisasi.

SN
~—~—

Kepemimpinan ketua umum Prabowo Subianto: 2004-2009
Prabowo Subianto dipilih melalui Munas VI HKTI yang
diselenggarakan pada  tahun 2004, yaitu setelah

diselenggarakannya Pilpres. Tidak seperti kepemimpinan Prabowo

nely ejxsng NiN Y!lw ejdio yeq @

dianggap kembali pada masa “lesu darah” dan stagnasi organisasi
dan yang terjadi adalah pada tahun 2004 sampai 2005. Diadakan
Audiensi dan juga beberapa MoU (Momerandum of
Understanding), akan tetapi kegiatan-kegiatan tersebut tanpa
dibarengi dengan adanya program-program aksi yang nyata. Mulai
tahun 2006 sampai tahun 2008 adalah masa stagnasi organisasi

tanpa adanya program kerja yang jelas.

. ®ejarah Dan Perkembangan Organisasi

V)
s Sejak awal pada kemerdekaan, sejarah organisasi petani di

%donesia memiliki nuansa politis yang kental dibandingkan dengan
Euansa professional. Organisasi petani pada umumnya dibentuk oleh para
ggtani-petani politik yang ingin mendapatkan dukungan suara petani
éalam pemilu. Pola pembentukan organisasi ini bersifat top-down (dari
ét’as kebawah) tidak bottom up (dari bawah keatas). Hal ini mengakibatkan
dinamika gerakan oganisasi-organisasi petani sering kali justu berorientasi
Eada politik dari pada urusan pertanian. pola yang ada ini dapat terbentuk
%jak berdirinya Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang sudah
Eerhasil dibentuk pada tanggal 27 Agustus 1945. Kemudian kondisi dan
inamika politik Indonesia terus berkembang menuju bentuk parlementer

éan KNIP berhasil untuk mendesak pemerintahan pada tanggal 14
=

nery v
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November 1945 untuk merubah bentuk Presidentil menjadi bentuk
gabinet dengan dipimpin oleh Mentri dan selanjutnya pada tanggal 25-27
November 1945 terbentuk sidang anggota BP-KNIP yang awal nya
gerjumlah 15 orang ditambah menjadi 25 orang dengan rincian 8 orang
yang mewakili unsur golongan kemasyarakatan seperti buruh, tani,
aemuda, dan kekuatan nasional democrat termasuk mewakili etnis cina.
@ilah yang merupakan pintu pemula bagi keterlibatan petani dalam bidang
pelitik dan pemerintahan.

ccn Pada hakikatnya perjuangan tani Indonesia adalah memajukan

zkpsejahteraan rakyat melalui peningkatan produksi dan produktivitas
Pértanian serta peningkatan nilai tukar petani dalam upaya mendorong
gSp)embangunan disegala bidang. Pembangunan yang dilaksanakan
merupakan pembangunan yang seimbang antara material dan spiritual
serta terintegrsi antara pertanian dan industri sebagai landasan terjaminnya
peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berkualitas dan
mampu meningkatkan derajat golongan ekonomi lemah, terutama kaum
tani. Untuk mencapai cita-cita kaum tani dan untuk kelangsungan
peningkatan produksi dan produktivitas pertanian perlu adanya
genyerasian yang menyeluruh dari organisasi tani baik struktur maupun
gikap mental serta pola pikir.

Sektor pertanian berperan dalam meningkatkan pendapatan dan
raf hidup petani, namun pembangunan pertanian belum optimal
sebabkan salah satunya adalah berindikasi keterbatasan penyerapan

naga kerja. Disamping fungsi tersebut tani juga berperan dimasyarakat /

SIFATERN) Buwe|[s|

@Ublik yang cukup besar. Masuknya teknologi pertanian dan adanya
§erantara baru yang mengatur hubungan penataan lahan dan penggarapan,
Eenyewa dan buruh tani menjadikan semakin sempitnya kesempatan kerja
%}agi tani, dan juga disebabkan kurangnya kesempatan mengenyam
Eendidikan dan pelatihan. Sumber Daya Manusia (SDM) yang bersifat
@ulti dimensi baik pendidikan, keterampilan kesempatan kerja dan

Eerusaha, serta gizi dan kesehatan yang dikembangka melalui gerakan

(841
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gender mainstreeming dalam Pembangunan  Pertanian.  Untuk
@emperjuangkan dan menyalurkan aspirasi tani dalam peran serta
fanggung jawab tani dalam kesejahteraan masyarakat dan terciptanya
gertanian yang tangguh diperlukan suatu wadah organisasi Wanita Tani
Himpunan Kerukunan Tani Indonesia HKTI) yang berorientasi kepada
Igepedulian tani yang berstatus otonomi memiliki hubungan historis,

@eologis dan integral dengan Himpunan Kerukunan Tani Indonesia

HKTI).

ccn Berbekal harapan dan tumpuan terjadinya perubahan yang

zn;ienjanjikan kesejahteraan itulah para petani yang mulai melangkah
déngan keyakinan bahwa perintah beserta semua stakeholder pertanian
a)kan mementingkan kepentingan petani semakin bertambah. RPPK (gaung
Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan) dipandang sebagai
adanya suatu niat baik dari pmerintah untuk mengakui dan menyadarkan
kembali bahwa sektor pertanian adalah sektor penting dalam
pembangunan ekonomi nasional, dimana pada awal-awal pembangunan
negeri ini sektor dikedepankan namun dalam perjalanannya kemudian
dipinggirkan.®

ahirnya Himpunan Kerukunan Tani Indonesia

% Dengan adanya inisiatif dari golongan militer dibentuklah Badan-

-

Eadan Kerja Sama (BKS). Termasuk Badan Kerja Sama Tani (BKS-tani).
gelanjutnya atas dorongan pernyataan Menteri Pertanian pada hari tani
Easional 1972 yang menyebutkan bahwa hari tani Nasional akan di
éantimenjadi Hari Krida Pertanian pada tanggal 21 Juni. Tahun 1968
m'mas tani berjumlah 15, yaitu :
Persatuan Tani nasional Indonesia (PETANI)
Persatuan Tani Nahdlatul Ulama (PERTANU)
Gerakan Petani Sarekat Islam

Petani Sarekat Islam Indonesia (PETISI)

i JuIedg eI G o A

A
4

B Fadli Zon, Daulat Pangan Daulat petani HKTI Untuk Kemakmuran Petani dan

Indonesi%(.]akarta: Penerbit HKTI, 2012) hal.185-186.
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Kesatuan Tani Pancasila (KATA PANCASILA)
Persatuan Tani (PERTA)

Persatuan Tani Kristen Indonesia (PERTAKIN)
Ikatan Petani Pancasila (IP PANCASILA)
Warga Tani KOSGORO

Rukun Tani Indonesia (RTI) SOKSI

Gerakan Tani MKGR

Gerakan Tani Indonesia (GTI)

Sarikat Tani Indonesia (SAKTI)

Gerakan Tani Muslim Indonesia, dan

Sarekat Tani Islam Indonesia (STII).

19

Dari kelimabelas ormas tani tersebut, semua nya menyetujui untuk

»n
dalam satu wadah ormas tani.
¥

Fungsi HKTI

dibentuknya satu wadah ormas tani, kecuali STII. Penolakan STII untuk
membentuk satu wadah ormas tani adalah didasarkan kepada dua alasan,
yaitu: pertama, adanya kecurigaan bahwa adanya wadah tunggal ormas
tani tersebut dipaksakan oleh pemerintah. Kedua, ia berpendapat bahwa
seharusnya keputusan tersebut setelah masing-masing ormas tani

melakukan muktamar nasionalnya, apakah setuju atau tidak untuk melebur

1) Wadah penghimpunan segenap potensi insan tani indonesia atau

“rukun tani” jenis komoditas usaha tani

2) Alat penggerak pengarah perjuangan insan tani indonesia

3) Sarana penampung dan penyalur aspirasi amanat penderitaan

rakyat tani penduduk pedesaan

4) Wahana menuju terwujudnya cta-cita nasional, Indonesia raya

5) Arena pemberdayaan dan pendidikan insan tani, masyarakat

pertanian dan pedesaan.™*

13.45 wi

Fise

nery
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-http://sda.pu.go.id/tkpsda/bup/menu/73/pti—hkti. Diakses pada 16 April 2021 pukul
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Tujuan HKTI

HKTI bertujuan meningkatkan pendapatan, kesejahteraan,
harkat dan martabat insan tani, penduduk pedesaan dan pelaku
agribisnis lainnya, melalui pemberdayaan rukun tani komoditas usaha
tani dan percepatan pembangunan pertanian serta menjadikan sektor
pertanian sebagai basis pembangunan nasional dalam rangka
mewujudkan tujuan nasional sebagaimana termaktub dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
Peran HKTI

Moeldoko menegaskan pentingnya penguatan organisasi agar

berperan besar dalam membangun ketahanan pangan, kemadirian

nely e)smS NIN!lw eldido yeH @ o

pertanian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ada empat hal

yang harus dilakukan oleh HKTI yaitu:

1) Konsolidasi Organisasi yaitu HKTI harus melakukan konsolidasi
sampal kegabungan kelompok tani (Gapoktan), dengan begitu
HKTI dapat membantu mengatasi permasalahan-permasalahan
petani

2) Pendampingan Petani yaitu HKTI harus mendapingi petani untuk
meningkatkan produksi

3) Koordinasi dan Komunikasi dengan Lembaga terkait yaitu
pemangku kepentingan sehingga dapat menjembatani kepentingan
petani

4) Social Engineering yaitu rekayasa social pertanian dilakukan
HKT1 untuk memberikan nilai tambah produk pertanian mulai dari
hulu ke hilir. **

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan sejak

ENS JO AJISIdATU) DTWR[S] 3)el§

hirnya HKTI bertujuan untuk membantu para petani. Hal ini dibuktikan

el

ngan adanya Konsolidasi yang bertujuan untuk membangun organisasi

KTI yang tangguh dan mandiri sehingga memperkuat posisi tawar

angnya. Dengan pendampingan yang diberikan HKTI diharapkan dapat

IRYeYSJIIBAG

‘Moeldoko. 2020. 4 Hal Peran HKTI : Jakarta
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memfasilitasi petani untuk berkemampuan membebaskan diri dari
Fj?:%miskinan dan keterbelakangannya. Koordinasi dan komunikasi antara

= HKTI dan petani harus terus berjalan dengan baik sehingga di
Earapkan bisa mencapai kepentingan petani, dengan permasalahan-
permasalahan yang petani miliki maka dibutuhkan suatu tindakan Sosial
éngineering yang dimana bertujuan untuk penerapan ilmu dan teknologi
ac?tuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi petani, hal ini
diselesaikan lewat pengetahuan dan pengalaman praktis yang diterapkan
ﬁhtuk mendesain objek atau proses yang berguna sehingga dapat
zrgiemberikan nilai tambah produk pertanian dan kemajuan pertanian.
Pengertian Pembinaan

= Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina.pembinaan
adalah proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan
tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasl
guna dengan baik. Pembinaan menurut Mathis adalah suatu proses dimana
orang-orang mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait
dengan berbagai tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang secara
sempit maupun luas.** Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah segala
Ral usaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan
Eengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu secara teratur dan

%rarah.

druwa

Kamus Umum Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa pengertian

Eembinaan adalah: Suatu proses, peraturan, cara membina dan sebagainya

I

_"au usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan
éerhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan
Rangunhajana, mengemukakan pembinaan sebagai berikut: Suatu proses
bfelajar dengan melepaskan hak - hak yang sudah dimiliki dan dipelajari
gal - hal yang baru yang belum dimiliki dengan tujuan membantu orang

%’ang menjalaninya untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan

BY I1

@ Mathis Robert, Jackson John, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Salemba

empat, 2662, hal. 112
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dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan

%cakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang sudah

dijalani secara lebih efektif. Dari pengertian di atas, maka dapat dipahami
bahwa pembinaan adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar,
Eerencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam rangka
Memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan
Eéngetahuan dan kecakapan yang sudah ada agar lebih berdaya guna dan
gerhasil guna dalam rangka pembentukan ke arah yang lebih maju, serta
mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan
Eidup.

Q0

Py
Eésil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya

Menurut Miftah Thoha pembinaan adalah suatu tindakan proses,

kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan,
perkembangan atau peningkatan atas sesuatu, ada dua unsur dari defiisi
pembinaan yaitu: pertama pembinaan itu bias berupa suatu tindakan,
proses, atau pernyataan tujuan, dua pembinaan bias menunjukkan kepada
perbaikan sesuatu. Dalam buku tri ubaya sakti yang dikutip oleh musanef
dalam bukunya yang berjudul manajemen kepegawaian di Indonesia
disebutkan bahwa, yang dimaksud dengan pengertian pembinaan adalah
icggala sesuatu tindakan yang berhubungan langsung dengan perencanaan
éenyusunan, pembangunan, pengembangan, pengarahan, penggunaan serta
Eengendalian segala sesuatu secara berdaya guna dan berhasil guna.**

A Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

N 91

Eembinaan adalah suatu kegiatan pemberdayaan yang bertujuan untuk
@eningatkan dan memberdayakan sumber daya manusia yang lebih
ﬁ'foduktif, berdaya dan inovatif sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih

O .

baik.

N

5,; Karakteristik Pembinaan

=~

3) Menurut French dan Bell yang dikutip oleh Miftah Thoha
é dalam  bukunya pembinaan  organisasi  mengidentifikasikan
% karakteristik pembinaan yaitu:

S'Musanef, Manajemen Kepegawaian di Indonesia, (Jakarta,1991)hal.11
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1) Lebih memberikan penekanan walaupun tidak eksklusif pada
proses organisasi dibandingkan dengan isi yang subtantif.

2) Memberikan penekanan pada kerja tim sebagai suatu kunci untuk
mempelajari lebih efektif mengenai berbagai prilaku.

3) Suatu pemikiran dari usaha-usaha perubahan yang ditujukan bagi
proses-proses yang sedang berlangsung .

4) Memberikan penekanan kepada hubungan-hubungan kemanusiaan
dan social

Strategi Pembinaan

Strategi dapat didefinisikan paling sedikit dari dua perspektif
yng berbeda, dari perspektif apa yang akan dilakukan oleh sebuah

nely e)sms NN Y!lw eldido yeq @

organisasi, dan juga dari persepektif apa yang pada akhirnya dilakukan
oleh sebuah organisasi. Dari perspektif yang prtama strategi adalah
program yang luas untuk mendefinisikan dan mencapai tujuan
organisasi serta melaksanakan fungsinya. Kata “program” yang
menyiratkan adanya peran yang aktif, yang disadari dan yang rasional
dalam merumuskan strategi. Perspektif kedua, strategi adalah pola
tanggapan organisasi yang dilakukan terhadap lingkungannya
@ sepanjang waktu

éeningkatan Produkivitas Petani

;"7 Peningkatan menurut Adi S berasal dari kata tingkat yang berarti
%pis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan.
?jngkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. Sedangkan
Eeningkatan berarti kemajuan. Secara umum peningkatan merupakan
épaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas.
ﬁeningkatan dapat juga berarti penambahan keterampilan dan kemampuan
gu:qar menjadi lebih baik, selain itu peningkatan juga berarti pencapaian
?ﬂalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.

§ Produktivitas menurut Malayu S.P Hasibuan (2003) dalam Kholifa
ﬁurul (2016), mengemukakan bahwa: produktivitas adalah perbandingan

&'ntara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik hal
=

nery v
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ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiensi (waktu, bahan,
%naga) dan system kerja, teknis produksi dan adanya peningkatan
Keterampilan dari tenaga kerjanya. Produktivitas dipengaruhi oleh suatu
gombinasi dari banyak factor, antara lain: tingkat kesesuaian lahan,
teknologi yang digunakan, ketersediaan modal, kualitas pupuk dan input
%innya, ketersediaan dan kualitas infrasetruktur pendukung dan tingkat
ééndidikan dan pengetahuan petani.”
Faktor-Faktor Produktivitas

Terdapat delapan faktor yang mampu mempengaruhi
produktivitas di dalam ruang lingkup organisasi, yaitu faktor teknis,
faktor produksi, faktor organisasi, faktor personel, faktor finansial,

nNely e)xsng |

faktor manajemen, faktor lokasi, dan faktor pemerintah.
a) Faktor Teknis
Beberapa poin yang harus diperhatikan dalam faktor teknis
adalah penentuan lokasi, ukuran pabrik, tata letak, mesin produksi,
cara menggunakan mesin dan beberapa peralatan lain,
pengembangan, dan juga penerapan komputerisasi. Faktor teknis
ini sangat mempengaruhi tingkat produksi suatu perusahaan.
Tingkat produktivitas suatu perusahaan akan semakin baik jika
mampu menggunakan teknologi terbaru dengan cara yang tepat.
b) Faktor Produksi
Beberapa poin yang masuk dalam faktor produksi antara
lain adalah koordinasi, perencanaan, kualitas bahan baku,
pengendalian produksi, dan standarisasi proses produksi.
c) Faktor Organisasi
Terdapat lima poin yang masuk dalam faktor organisasi,
antara lain adalah jenis organisasi yang diterapkan, otoritas dan
tanggung jawab individu atau departemen, keahlian pekerjaan,
serta pembagian atau alokasi pekerjaan, dan pendefinisian
organisasi.

 J1ieAg uejng Jo AJISIdATUN) dDIWR[S] d)e}g

A
4

B Tambunan T, Perekonomian Indonesia Beberapa Masalah Penting, (Jakarta: Ghalia

Indonesia2003) hal.47
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Faktor Personal

Enam poin yang termasuk dalam faktor personal adalah
penempatan posisi, kualitas SDM, pelatihan serta pengembangan
SDM, kesempatan berkarir, kesempatan dalam memberikan saran
atau pendapatan, dan kondisi lingkungan kerja.
Faktor Finansial

Seperti yang sudah kita ketahui bahwa seluruh bisnis akan
bisa dijalankan dengan baik jika memiliki kondisi finansial yang
baik. Untuk itu, pengelolaan keuangan atau pengendalian keuangan
serta modal kerja harus dilakukan dengan penuh perhitungan.
Tingkat produktivitas perusahaan atau organisasi akan lebih baik
jika mampu menjalankan manajemen keuangan yang baik pula.
Faktor Manajemen

Manajemen perusahaan harus mampu memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya yang tersedia agar mampu menghasilkan
sesuatu dengan biaya yang cukup rendah. Adanya pemanfaatan
teknologi terbaru dalam suatu produksi, lingkungan kerja yang
baik, dan motivasi yang tinggi terhadap karyawan, juga secara
signifikan mampu  meningkatkan  kegiatan  produktivitas
perusahaan.
Faktor Lokasi

Tingkat produktivitas suatu perusahaan juga bisa
dipengaruhi dengan lokasi. Beberapa poin yang tergolong dalam
faktor lokasi antara lain adalah jarak lokasi dengan sumber bahan
baku, jarak dengan pasar, fasilitas infrastruktur, keahlian SDM, dll.
Faktor Pemerintah

Berbagai peraturan dan kebijakan yang diterbitkan oleh
pemerintah juga mampu mempengaruhi tingkat produktivitas suatu
organisasi, seperti peraturan ketenagakerjaan, dan kebijakan fiskal.
Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan produktivitas yaitu
mengandung pengertian pertambahan hasil dan perbaikan cara
produksi.
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Konsep Oprasional
g Konsep oprasional merupakan konsep yang digunakan dalam memberi

ata8an terhadap penelitian konsep teoritis. Berguna untuk menghindari

ya eg.o jeH

E es%ahpahaman dalam penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca

unpu

maka istilah pokok pada konsep oprasional diartikan dalam pengertian secara

16

hug_;ls yang terdapat pada penelitian ini.

; Peranan Himpunan Kerukunan Tani Indonesia dipadang lawas

un-ﬁuep;p

§merEpakan sebuah usaha dalam bentuk hubungan sebab akibat antar variabel,

dalaﬁ hal ini Peran pembinaan menjadi wadah pemberdayaan para petani

dala(£ﬁ mengingkatkan produktivitas petani.
A Berdasarkan konsep teori menurut Sutarto yang telah diuraikan diatas

mal«?a)l dapat dilihat beberapa indikator-indikatornya sebagai berikut:

1. Konsep peran adalah kepercayaan seseorang tentang apa yang dilakukan
dengan suatu situasi tertentu.

2. Harapan peran adalah harapan orang lain terhadap seseorang yang
menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak,

3. Pelaksanaan peran adalah prilaku yang sesungguhnya dari seseorang yang

berada pada suatu posisi tertentu.

wn
Ker%ngka Pemikiran

@ Kerangka pemikiran merupakan konseptual yang membahas mengenai
bagé_mana suatu teori dapat berhubungan diantara berbagai faktor yang telah
di ié)bntifikasi penting terhadap masalah penelitian. Dalam kerangka pikir
pen@iti menguraikan konsep atau variabel peneltian secara lebih terinci.
Daléfn menguraikan kerangka pikir, peneliti tidak sekedar menfokuskan pada
varigbel penelitian tetapi juga harus dapat menghubungkan konsep penelitian
dala? kerangka yang lebih luas lagi.'® Berdasarkan kajian teori maka penulis

merg;nuskan kerangka berfikir secara sistematis yang meliputi sebagai berikut
<

i jlie

(Jakarta:

A
4

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya lImiah,
encana, 2011), him 76

UKIS®
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s g METODOLOGI PENELITIAN

O

g 9

.z-gden;dan Pendekatan Penelitian

g % Adapun jenis peneltian yang digunakan dalam penelitan ini adalah
:épe nélitian kualitatif. Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh peneliti
g’d lam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, deskriptif adalah yang
gmenggambarkan dan memaparkan secara sistematis, faktual dan akurat

Bue

w

mengenai fenomena-fenomena yang diangakat dalam penulisan, kemudian
data‘Z’data tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.

; Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan penulisan
kuaﬁ;iatif. Penulisan kualitatif adalah penulisan yang dimaksud untuk dapat
memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penulisan
misalnya perilaku,motovasi, persepsi, tindakan, dan lain lain. Dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusu yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*’

Dalam hal ini penyulis melakukan kajian penulisan dengan pendekatan
penulisan studi kasus. Studi kasus bertujuan untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit
sosi%l, baik secara individu, kelompok maupunn masyarakat. sehingga objek
pris§Nanya hanya satu unit kasus, dapat berupa kesatuan sosial tertentu,
orarg;-orang atau keluarga suatu kelompok atau organisasi dalam suatu
masgarakat, suatu komunitas tertentu.®

,:;'

Lol{é,si dan Waktu Penelitian

f, Dalam sebuah penulisan ilmiah lokasi penelitian menjadi modal utama
sebégai sasaran bahan kajian. Sehingga penulis dapat membuat batasan
terhgzdap permasalahan yang akan diteliti serta untuk mengakuratkan fakta-

faktg’yang terdapat dilapangan. Lokasi penelitian ini berlokasi di Kabupaten

KuntJOJo Metode Penulisan, (Kediri: Universitas Nusantara PGRI, 2009) him.15
"Husni Thamrin, Metodologi Penulisan (Pekanbaru: Suska Press, 2009)(, him.31

nery wisey jre
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h

Padang Lawas Sumatera Utara. Disamping itu juga pertimbangan tenaga biaya

nI,;dan(;%/aktu. Secara menyeluruh dilihat dari aspek kelayakan penelitian objek
O

Bini cikup memenuhi persyaratan penelitian untuk diteliti. Adapun Pelaksanaan

LY

o
gters@aut yaitu dilakukan selama 3 bulan terhitung mulai bulan Desember 2021.
Q.

éAdafﬁun Jadwal Pembuatan laporan akhir adalah sebagai berikut:

:;Pembuatan Proposal Penulisan : Maret 2021 — April 2021
‘?,_Perb;alkan Proposal : Mei 2021
§Sem'=?har Proposal . Agustus 2021
mPenEél)itian : Desember 2021
Pentbuatan Laporan : Januari — Mei 2022
Per%ikan Laporan : Juni 2022
c

Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini yaitu Himpunan Kerukunan Tani
Indonesia di Padang Lawas. Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah
Petani Padang Lawas yang merasakan dampak positif dengan adanya

keberadaan Himpunan Kerukunan Tani Indonesia.

Sumﬁper Data Penelitian

=~ Dalam penyusunan penelitian ini secara keseluruhan, penulis

o}e}

)

menggunakan data primer dan sekunder yaitu:

e

1. Bata Primer

:Jaquins ueyjingaAuagyg uep ueywnjuedsusw edue) @y sin} eAiey yninjas neje uelbeqes dunﬁuew Buese|q ‘L

Data primer yaitu, data yang diperoleh secara langsung melalui

tun o

mformasi dan hasil observasi melalui responden atau objek yang diteliti.

9

Yaitu wawancara yang dilakukan kepada ketua Himpunan Kerukunan tani

A3

liridonesia Padang Lawas.

N
QD
—
QD
w
@D
=
c
>
o
@D
=

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai beberapa

Ag ue)|

au data pendukung yang berhubungan secara langsung dengan
rmasalahan yang diteliti.

nery wisey gie
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Informan Penelitian

g Informan penelitian adalah subyek penelitian yang dapat memberikan

nfofmasi mengenai fenomena atau permasalahan yang diangkat dalam

enéhtlan Dalam penelitian ini informan yang digunakan yaitu informan

pulLa exd-o NeH

kunc: Informan kunci adalah informan yang memiliki informasi secara

16bun

. Informan kunci
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buké?n hanya mengetahui tentang kondisi atau fenomena pada masyarakat

un-buep

B

ecata garis besar juga dapat memahami informasi utama. Dalam pemilihan

Bu

kun&’ tergantung dari unit analisis yang akan diteliti. Adapun pada penelitian
ini L%it sebuah organisasi informan kuncinya adalah pimpinan organisasi.

A Jenis teknik pada pemilihan informan pada penelitian ini adalah
Congenience Sampling vyaitu informan yang di lakukan dengan
mempertimbangkan kemudahan peneliti seperti menyesuaikan dengan waktu,
tenaga dan biaya. Teknis ini memiliki tingkat rasionalitas, kredibilitas, dan
validitas informasi yang paling rendah.

Adapun penulis memilih informan guna menggali informasi dan data
terkait pada penelitian tentang peran Himpunan Kerukunan Tani Indonesia
dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi petani diantaranya ketua himpunan

Kergkunan Tani Indonesia dan para petani di Padang Lawas.

d1e

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui cara

drure

dan tahapan sebagai berikut:

1. é'bservasi, Gordon E. Mills ia mengatakan bahwa observasi adalah suatu
%egiatan yang terencana dan memfokuskan untuk melihat dan mencatata
?_grangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan
dan landasan suatu sistem tersebut.™

~ - - . - -
2. Yawancara merupakan instrumen andalan dalam penelitian kualitatif.

Fentunya dalam konteks penelitian berbeda dengan wawancara rekrutmen

i jlie

A
4

B Haris Herdiansyah . Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk IImu Psikologi, (Jakarta :

Salemba Humanika, 2015), him 216

nery
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atau wawancara kerja. Berdasarkan definisi menurut Stewart & Cash
@awancara diartikan sebagai suatu interaksi yang didalamnya terdapat
fertukaran atau sharing aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan,
gmotif dan informasi. Peneliti bertugas untuk mengajukan pertanyaan
sementara subjek penelitian bertugas untuk menjawab pertanyaan, tetapi
I?_eduanya saling aktif berdialog saling bertanya dan juga saling

fenjawab 2
=

w

Bokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan
&berapa data data berupa foto, surat, laporan dan sebaginya, hal ini
(7))

dilakukan untuk melengkapi hasil wawancara, observasi penelitian yang

dilakukan sehingga hasil yang didapat dibuktikan secara kongkrit.

QO
o=

. Validitas Data

Keakuratan analisis dan pendekatan terhadap kondisi yang sebenarnya
dimaksud dengan validitas. Menurut Marvasti mengemukakan tiga cara untuk
menguji apakah data dinyatakan valid atau tidak. Adapun teknik keabsahan
data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan teknik pemeriksaan
keabsahan data, yaitu:

., Validasi Responden, Validasi responden adalah dengan mengecek
ulang data dengan cara menunjukkan hasil salinan verbatim (kata demi kata)
wawancara beserta analisis data dari peneliti kepada responden untuk
merizbaca dan menilai analisis yang telah dituliskan tersebut berdasarkan
wav;ancaranya dengan subjek yang bersangkutan di waktu lalu apakah benar
sesu%i yang dibicarakan pada saat itu atau ada bagian-bagian yang dihapus
ataufdimanipulasi oleh peneliti.

;ﬂ Selain itu analisis peneliti terhadap data verbatim apakah sudah sesuai
danZsejalan dengan apa yang dipahami dan dimaksudkan oleh subjek
pengitian. Jika kedua hal tersebut (hasil verbatim dan hasil analisisnya) telah

sesudi subjek penelitian kemudian membubuhkan tanda tangannya diakhir
V)

i JII

A
4

2 Haris Herdiansyah . Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk IImu Psikologi, (Jakarta :

Salemba Humanika, 2015), him 184
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halaman verbatim tersebut dan dengan tanda tangan subjek tersebut yang
er@akna bahwa data tersebut dapat dikatakan valid.

Q)

ekﬂlk Analisis Data

E’ Menurut Bogdan & Biklen analisis data adalah upaya yang dilakukan

en@n jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih milahnya,
menaadl satuan yang dapat dikelola, mencari dan dapat menemukan pola dan
apg menentukan apa yang penting diceritakan kepada orang lain. Proses
ana@%is dimulai dari menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
yait% wawancara, pengamaatan, dokumentasi. Adapun analisis data yang
diguflakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data dari Miles dan
Hub%rman, yakni sebagai berikut:

1.

Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
mencatat, mencari, data mengumpulkan data memulai hasil kegiatan
wawancara, dokumentasi, observasi yang berkaitan dengan peran
himpunan kerukunan tani indonesia terhadap peningkatan ekonomi petani.
Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

3] 231e31S

emfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema beserta polanya

arena data yang diperoleh dilapangan cukup banyak untuk itu perlu

@ de

catat secara teliti dan rinci untuk dapat menarik kesimpulannya.

Ja I

enyajlan Data
Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah mendisplaykan

ta. Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam

angoﬂuw

endeskripsikan data sehingga akan lebih mudah dalam memahami

engenai peran himpunan kerukunan tani indonesia terhadap peningkatan

SJrey

onoml petani di Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara

nery wiseyy yr@A
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yang sifatnya masih sementara dan

Untuk tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan
anjutnya akan berubah jika tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat

Sugiyono . Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
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¥ © Ha¥ c®tamilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif mnamm..ma Riau
< e =
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 3
u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: Q
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
n/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscarae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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GAMBARAN UMUM

BH ®

oy
ejarah Himpunan Kerukunan Tani Indonesia di Kabupaten Padang

§Lavgas Sumatera Utara

f Himpunan Kerukunan Tani Indonesia Dewan Pengurus Kabupaten
=

E(DPK) Padang Lawas di bentuk 12 September 2019 Rekomendasi dari Ketua

EHKTI Sumut Syafrizal dan Sekretaria HKTI Sumut Ade Gunawan. DPK

a

EHKTI Kabupaten Padang Lawas di SK Kan oleh HKTI Sumut dan mengikuti

Munas HKTI Nasional di ITC Jakarta 12 Februari 2020 di ikuti seluruh
Kabupaten/Kota se Indonesia. Dalam SK tertuang Pengurus HKTI di beri
masa bakhti selama 5 Tahun dan dapat di perpanjang melalui Musyawarah
Kabupaten Himpunan Kerukunan Tani Indonesia seduai Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga. DPK HKTI bersekretariat di Banjar Raja Sibuhuan
di kuatkan dengan surat Domisili oleh Lurah Sibubuan.

HKTI Kabupaten Padang Lawas Di akui keberadaan nya dengan
bermitra antara HKT1 dengan Pemerintah. Menyusun agenda Kerja kemitraan
dalam hal Pemberdayaan masyarakat Tani di Kabupatem Padang Lawas
melalui Dinas Pertanian yang saat itu dipimpin oleh Thamrin Harahap selaku
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Padang Lawas. HKTI Kabupaten Padang
Lawas juga mengunjungi BPP se kabupaten Padang Lawaselalui Audiensi
tentang keberadaan HKTI di ruang lingkup Pertanian, Perikanan dan
peternakan. Pertama sekali menjabat Ketua HKTI Kabupaten adalah M.Indra
Leo Hasibuan dan Gontar Halomoan Harahap sebagi Sekretaris dan Hendry
Aswin selaku Bendahara Kabupaten. DPK HKTI di bina oleh Pemda Padang
Lawas san tertuang Di SK kepengurusan H.Ali Sutan Harahap(Tso) sebagai
Ketua Pembina DPK HKTI yang juga sebagi Bupati Padang Lawas.

Kini DPK HKTI menyebar Kepengurusannya di seluruh Kecamatan
se-Kabupaten Padang Lawas yang unsurnya di ambil dari tokoh
masyarakat,pemuda dan Petani.yang tergabung dalam kelompok Tani dan

gabungan kelompok tani. DPK HKTI juga telah menyusun Kepengurusan

nery
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ofi

Pemuda Tani dan Perempuan tani sebagai wadah sayap organisasi HKTI
sesuai AD/ART HK TI.

1din weu

»

. 'Aspek Fisik Geografi
Paparan aspek geografi diperlukan untuk memperoleh gambaran

mengenai karakteristik lokasi dan wilayah, potensi pengembangan wilayah,

kerentanan wilayah terhadap bencana.

1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

fuebun-6uenun 1Bunnt

Kabupaten Padang Lawas terbentuk pada tahun 2007, merupakan
daerah pemekaran dari Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera
Utara. Luas wilayah Kabupaten Padang Lawas keseluruhan adalah
3.892,74 km2. Wilayah Kabupaten Padang Lawas dibatasi oleh:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan kecamatan Batang Onang,
Kecamatan Portibi, Kecamatan Padang Bolak,
Kecamatan Halongonan, Kecamatan Simangambat
Kabupaten Padang Lawas Utara

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu Provinsi

Riau
sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Pasaman Provinsi
;‘:; Sumatera Barat dan Kecamatan Siabu Kabupaten
@ Mandailing Natal
%_ebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Bukit Malintang

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes dynbus g iese|q ‘|

Kabupaten Mandailing Natal, Kecamatan Sayur
Matinggi dan Kecamatan Batang Angkola Kabupaten

Tapanuli Selatan.

nery wisey jrreAg uejpng jo A3IsIaArupn d
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Gambar 4.1
Peta Administrasi Wilayah Kabupaten Padang Lawas
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@ RENCANA TATARUANG WILAYAH KABUPATEN PADANG LAWAS

Wilayah administrasi Kabupaten Padang Lawas terdiri dari 12
Kecamatan, 303 desa dan 1 kelurahan. Secara distribusi luas wilayahnya,
Kecamatan Sosa termasuk bagian dari wilayah di Kabupaten Padang
Lawas yang paling luas yaitu 611,85 km2 atau 14,46 persen dari luas
keseluruhan. Kemudian Batang Lubu Sutam dengan luas wilayah sebesar
586,00 km2 atau 13,85 persen.

Tabel 4.1.
Luas Wilayah, Jumlah Desa dan Distribusi Luas
Kabupaten Padang Lawas

1

IS JZATISI2AIUN D
©

Kecamatan Jumlah | Jumlah W%Il;?/?ah Distribusi

Desa | Kelurahan (km ?) Luas (%)
=1. [Sosopan 22 - 407,52 9,63
=2. Ulu Barumun 15 - 241,37 571
3. Barumun 29 1 119,50 2,83
=4. Barumun Selatan 11 - 122,60 2,90
. |Lubuk Barumun 24 - 300,23 7,10
6. |Sosa 39 - 611,85 14,46

nery w
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7. Batang Lubu 28 - 586,00 13,85
© |Sutam
18. Hutaraja Tinggi 31 - 408,00 9,65
9. [Huristak 27 - 357,65 8,46
10.Barumun Tengah 39 - 443,09 10,47
H1./Aek Nabara 25 - 487,75 11,53
”  Barumun
42 [Sihapas Barumun 13 - 144,43 3,41
~ [Total 303 1 4.229,99 100
Sumber: Padang Lawas Dalam Angka Tahun 2018
Z

Letak dan Kondisi Geografis

Kabupaten Padang Lawas berada pada posisi antara 1°26°-2°11’
Lintang Utara dan 91°1°-95°53” Bujur Timur.
Kondisi Topografi

Kabupaten Padang Lawas memiliki bentang alam yang cukup va
riatif mulai dari wilayah dataran rendah hingga areal pegununungan yang
curam. Topografi di Kabupaten Padang Lawas (82,13%) berbukit atau
bergunung-gunung.
Kemiringan Lahan

Kemiringan Lahan di Kabupaten Padang Lawas beragam, yaitu
datar, landai, berbukitbukit dan bergunung. Luas wilayah berdasarkan
klasifikasi kemiringan tanah dapat dilihat pada Tabel 4.2

@ Tabel 4.2.

g Topografi Kabupaten Padang Lawas Menurut Klasifikasi
=.

S Klasifikasi Luas (Ha) Persentase (%0)
Patar 26.863 6,35
Fandai 48.739 11,52
Berbukit-bukit 67.664 16,00
=Bergunung 279.733 66,13

§umber : Padang Lawas Dalam Angka Tahun 2018

wn

Eetinggian Lahan

B Ketinggian lahan Kabupaten Padang Lawas berkisar antara 0-1.150
mdpl. Kecamatan Sosopan mempunyai ketinggian di atas rata-rata wilayah

nery 1
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kecamatan lainnya di Kabupaten Padang Lawas. Distribusi ketinggian
menurut kecamatan di Kabupaten Padang Lawas dapat dilihat pada Tabel
4.3.

= Tabel 4.3.
% Ketinggian Menurut Kecamatan
Di Kabupaten Padang Lawas

:;N o Kecamatan Rata-rata Ketinggian

c (mdpl)

£ 1. | Sosopan 774,00

gé) 2. | Ulu Barumun 210,00

£ 3. | Barumun 154,00

4. | Barumun Selatan 226,00

£ 5. | Lubuk Barumun 142,00
6. | Sosa 100,00
7. | Batang Lubu Sutam 128,00
8. | Hutaraja Tinggi 150,00
9. | Huristak 63,00
10. | Barumun Tengah 133,00
11. | Aek Nabara Barumun 88,00
12. | Sihapas Barumun 89,00

3 Rata-rata Ketinggian 188,08

éumber : Padang Lawas Dalam Angka Tahun 2018

5

Kondisi Pemanfaatan Lahan

Kabupaten Padang Lawas memiliki luas kawasan darat seluas
422.999 Ha, berdasarkan data BPS tahun 2017 kondisi pemanfaatan lahan
yang dikategorikan dalam 7 ( tujuh) kategori yaitu : sawah, pekarangan
dan bangunan, tegal/kebun, ladang/huma, pengembalaan,
kolam/tebat/empang, serta sementara tidak ditanami dapat dideskripsikan

seperti tabel berikut:

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

nery wise)



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o/0
<

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

39

Tabel 4.4.

®) Kondisi Pemanfaatan Lahan

Se Di Kabupaten Padang Lawas (Ha)

QO

N T R

© Bangunan

= 350 | 2400 |9.426| 400 - 10.072 | 17.884 |40.752

b?_man 1.037 3.963 500 - - 4,137 | 8.560 |24.137
.aﬁJmufl: 1.591 500 62 20 350 650 14.717 |11.950
gaggmun; 95 7.758 710 65 520 125 2.987 |12.260

w

3 1.064 9.159 2.500| 1.900 | 1.500 - 13.900 |30.023
Barumufy
gosa Py 1.695| 18.000 |[1.612| 226 478 198 | 38.076 |61.185
Lé.atang @Jbu 375 6.500 8.600 | 9.000 - 9.163 | 24.562 |58.600
Sutam
Eutaraja ] 4.675 | 356 | 500 | 145 | 35.124 |40.800
inggi
Bluristak  |2145| 12743 | 385 | - | 112 | 34 | 20355 |35765
Earumun 1.185| 13.070 750 354 1.898 228 | 24.608 |42.094
Fengah
’gek Nabara 760 13.057 720 900 6.550 38 26.750 |48.775
Barumun
Eihapasz 550 3.274 303 170 760 19 11.632 |16.658
Barumur,
Fotal 10.848| 95.099 |25.788| 13.391 | 12.668 | 24.809 | 239.155 [422.999

:Jlaquins up
o

ndisi Geologi

N dpRe|s] 3

Kondisi geologi Kabupaten Padang Lawas cukup kompleks,

engan jenis batuan yang berumur mulai dari Permokarbon sampai dengan

PUSISATU

esen, terdiri dari berbagai jenis fitologi mulai dari batuan beku, batuan

PA

etamorf dan batuan sedimen, memungkinkan Kabupaten ini memiliki

rbagai jenis bahan galian, terutama non-logam, yang beberapa jenis

NS

diantaranya cukup prospek untuk dikembangkan, seperti bahan galian

S

granit, lempung, batu gamping, sirtu, tras, batu apung, batu sabak dan
I;ﬂarsit. Formasi geologi secara garis besar yang menyusun daerah
g_abupaten Padang Lawas terdiri dari 3 (tiga) formasi, yaitu :

nery w
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Formasi Pra-Tertier Formasi tertua yang ditemukan adalah
permokarbon yang merupakan inti dari deretan Pegunungan Bukit
Barisan. Sebagian dari formasi ini telah ditutupi oleh endapan yang
lebih muda dari zaman Tertier (sedimen-sedimen) dan zaman Kwarter
(bahan vulkanis atau endapan aluvium). Penyusunan Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kabupaten Padang Lawas I1- 4

Formasi Tertier Formasi Tertier dibedakan atas formasi Pateogen dan
Neogin. Formasi Pateogen (tertier tertua) ditemukan di sebelah Kiri dan
kanan dari Formasi Permokarbon yang tersusun oleh batuan liat dan
batuan pasir kwarsa, sedangkan formasi neogin (tertier muda)

ditemukan di sebelah timur dan merupakan bagian dari deretan

nely e)sns NINSi!lw ejdio ey @ ®

geosinktinat di sebelah timur Pegunungan Bukit Barisan. Daerah pada

formasi ini telah mengalami gejala lipatan Olding, sehingga di banyak

tempat tampak lapisan yang semula datar (endapan) telah menjadi

miring ke berbagai arah.

c. Formasi Kwarter Formasi ini dibedakan atas 3 (tiga) bentukan, yaitu
bentukan vulkanis tua, bentukan vulkanis muda dan bentukan aluvium.

Kondisi Hidrologi

» Wilayah Kabupaten Padang Lawas terletak di Wilayah Sungai

&ualua Barumun dengan Daerah (DAS) Barumun, Aek Manggu, Batang

-

§ane dan Sungai Rokan dengan DAS Aek Sutam, Batang Lubu, dan Aek
gosa. Perairan umum di wilayah Kabupaten Padang Lawas hanya meliputi
,éfmgai. Perairan berupa sungai yang memiliki luas sekitar 170,85 ha.

éerairan sungai yang paling luas terdapat di Kecamatan Barumun sebesar
E0,00 ha sedangkan yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Aek

Nabara Barumun (8 ha).
»n
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Luas Perairan Umum Kabupaten Padang Lawas
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Jenis Perairan

©

T

Q

A~

(@)

J§O' Kecamatan Laut | Danau sungal Rawa [Waduk

[ (Ha)

3. |Barumun - - 40,00 - -

2. [Ulu Barumun - - 11,35 - -

Q. [Sosa - - 12,00 - -

Z. Huta Raja Tinggi - - 10,00 - -

g. Lubuk Barumun - - 21,00 - -

%. [Batang Lubu Sutam - - 10,00 - -

7. Huristak - - 15,00 - -

. |Barumun Tengah - - 13,00 - -

9. |Sasopan - - 10,50 - -

10. Barumun Selatan - 10,00 - -

11. |Aek Nabara Barumun - - 8,00 - -

12. [Sihapas Barumun - - 10,00 - -
Jumlah - - 170,88 - -

Sumber : Padang Lawas Dalam Angka Tahun 2018

Kondisi Klimatologi

Wilayah Kabupaten Padang Lawas memiliki iklim yang hampir

w»
$ama dengan sebagian besar Kabupaten/kota di Indonesia. Kondisi iklim

rgb;i Kabupaten Padang Lawas adalah beriklim hujan tropis. Tinggi

gndahnya suhu di suatu tempat dipengaruhi oleh ketinggian daerah di atas

@érmukaan laut. Kondisi iklim ditandai dengan adanya musim penghujan,

Eemarau dan pancaroba. Curah hujan terbanyak di Kabupaten Padang

Iggwas terjadi pada bulan April sebesar 192,8 mm dan terendah pada bulan

ijni sebesar 19,8 mm.Ini dapat dilihat pada tabel berikut.

nery wisey jrredg uejng j
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Tabel 4.6

r © Curah hujan di Kabupaten

%’; = Padang Lawas Tahun 2017

o x

= E Curah Jumlah Hujan Penyinaran
NOE' Bulan Hujan (mm) (hari) Matahari (%)
153 Januari 78,3 19 30

§ 2.3  Februari 1535 17 44

& 3. Maret 140,5 14 51

g 4.z April 192,8 16 65

Q 5. @ Mei 159,9 22 40
612 Juni 19,8 7 48
U Juli 69,9 10 61
8.8  Agustus 28 11 52
9.9 September 24,4 9 51
10. Oktober 47,1 20 31
11. November Lol 23 25
12. Desember 145,3 21 30

Jumlah 1236,6 189 1425,6

Sumber : Padang Lawas Dalam Angka Tahun 2018

Suhu udara minimum dan maksimum rata-rata di Kabupaten Padang

Lawas berada diantara 26-27°C dengan rata-rata kelembaban tertinggi di bulan

Januari sebesar 84%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah
o)

ini. ®
5 Tabel 4.7
~ Rata-rata Suhu udara dan Kelembaban Relatif Setiap Bulan
S Kabupaten Padang Lawas Tahun 2017
5
@ Suhu Udara (°C) Rata-rata
%ﬂulan Min Max Rata-rata Kelembaban
2 Udara
Januari 22,3 31,1 26 84%
Féebruari 21,5 31,1 26,3 79%
Maret 22,7 32,1 27,6 77%
April 22,6 32,8 27,9 77%
Mei 22,8 32,2 27,6 76%
Auni 21,5 31,8 27,5 69%
Wuli 21 32,6 27,6 67%
=

nery
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66%
66%
70%
76%
76%
74%

27,5
27,5
26,9
26,5
26,1
27,1

31,7
32
31,2
31,3
30,1
31,7

21,8
21,9
22,5
22,5
22,4
22,1

a milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Oktober
November
Desember
Rata-rata

Agustus

k Cipta Difindungi Undang-Undang
v Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
@D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. Struktur Organisasi HKTI

©
zIE

Safarudin Siregar S.E
Ketua majelis pertimbangan

Ali sutan harahap
Pembina

Lutfi faisal syah Lubis
Ketua mejelis pakar

— Imran saleh Siregar S.Sos
Ketua penasehat
%—

M.indra Hasibuan S.E
Ketua

Sekretaris

Gontar halomon Harahap S.T

P

Hendir aswin S.Sos

44

Bendahara

T~

Adi alwi Nasution
Wakil Sekretaris

Randi Harahap S.Sos

Wakil Ketua

Heri Saputra
Wakil Ketua

Taufik Siregar
Wakil Bendahara

Kali junjang Hasibuan
Ketua Komite SDM dan pelatihan

Amru Hasibuan,M.A
Komite hokum dan pemerintahan

Arfan Daulay S.Sos
Ketua komite organisasi

Hadi junaidi Hasibuan
Komite perluasan lahan

Hariman Harahap
Komite antar lembaga

Parlilian Hanafi Siregar
Ket. Komite perikanan dan
peternakan

M. Amirudin Harahap

Ali gunawan Harahap S.Pd
Komite hak dalam dan luar
negeri

Komite informasi dan media

Miswar Yanto

Esnawati Hasibuan
Tanaman dan pangan

Darwis Hasibuan

Bidang pengemdalian hama

Komite avokasi

Igbal muda Nasution

Tongku soripada
Bidang pemerintahan ekonomi

Mansur Hasibuan
Bidang pupuk

Bid. Perkebunan hutan
produksi

Nagori Hasibuan

Dame Rambe
Bidang Holtikultural

Haris Nasution
Bidang pangan

Bidang peternakan

Picki Hasibuan

Hasan Basri
Bidang perbank-an

Putra Sanjaya
Bidang perikanan

Bidang perdagangan

Munawir Asrafi Hasibuan

Doli paujan Pasaribu S.Pd
Bidang kelompok tani

Febri angga Barumun
Bidang pemasyarakatan

Bid. Pemeran dan ekspo

Sutan Hasibuan

Amrul Hasibuan
Bidang hutan observasi

Jubeir Hasibuan
Bid. Sarana dan prasarana

Bidang lingkungan hidup

Mangasa

Leo pambudi Nasution
Bidang perpajakan

nery t

Sahrial
Bidang riset tanaman

Bidang pengendalian hama

Haposan Hasibuan

Bid. Pengembangan obat
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E— Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penulis paparkan pada bab

ug 16unpujy

ebelumnya, maka skripsi yang berjudul Peran Himpunan Kerukunan Tani

-Guep

Indoaesm dalam Pembinaan Peningkatan Produktivitas Petani di Kabupaten

ad&ﬂg Lawas Sumatera Utara, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan

Buepu

analgsls data dan penyajian data Peran himpunan kerukunan tani Indonesia di
Kab‘ﬁpaten Padang Lawas yang dikemukakan oleh moeldoko vyaitu
Kon;plidasi organisasi, Pendampingan Petani, Koordinasi dan Komunikasi,
Sostal Engennering memberikan dampak positif pada peningkatan mutu dan
kualitas petani dan peningkatan pada hasil produksi pertanian hal ini
dibuktikan dengan program-program yang sudah berjalan yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil dari produksi petani diantaranya adalah
memberantas hama, memproduksi budidaya jamur tiram yang di kelola oleh
petani dan didampingi oleh HKTI, melakukan penanaman hidroponik,
melakukan ternak itik untuk memproduksi telur, menciptakan produk kripik
jamgﬁ‘ tiram pengembangan hasil dari budidaya jamur tiram, melakukan
buditaya ikan lele, dengan perincian program tersebut dapat disimpulkan
bah\;;)Ta hadirnya HKTI berperan penting dalam meningkatkan hasil produksi

parapetani secara optimal.

ATU )

Sare_x:n
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data data dilapangan,

A318

pad&. dasarnya penelitian ini berjalan dengan baik. Namun bukan suatu

keké:jruan apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang mudah-

mudahan bermanfaat. Adapun saran yang peneliti ajukan adalah :

1. ‘%I)asil dari penelitian ini diharapkan program-program Himpunan
Fgerukunan Tani Indonesia tetap berjalan dan terlaksana dengan baik untuk

%eningkatkan hasil produktivitas pertanian seperti dalam memberantas

nery wi
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hama, produksi budidaya jamur tiram, penenaman hidroponik, dan

&

UIN SUSKA RIAU

untuk terus berperan aktif dalam

rukunan tani Indonesia untuk meningkatkan produktivitas petani dan
t serta dalam pembinaan yang diberikan oleh himpunan kerukunan tani

harapkan kepada para petani
laksanakan program-program yang telah diberikan oleh himpunan

didaya ikan lele.
onesia.

=}

n= S
@H &k nmg.m mElikEUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Qﬂm Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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https://www.republika.co.id/berita/qnjh09374/moeldoko-tegaskan-4-hal-peran-hkti-menyejahrerakan-petani
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LAMPIRAN 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Teknik
Variabel Indikator Sub Indikator |pengumpula
n data
Peran 1. Konsolidasi 1. HKTI Observasi
Himpuna Organisasi Melakukan Wawancara
n pendekatan Dokumentasi
Kerukuna terhadap petani
n Tani berupa
fam © [Indonesia pembinaan
Bembingan 2. HKTI
Beningkatan Membantu para
RBroduktiyita petani  dalam
® Petani di menghadapi
Kabupaten permasalahan
Badang yang dihadapi
Eawas tentang
umatera rendahnya
Bltara produksi  yang
3 dihasilkan petani
= 3. Membantu
% mengatasi
= ketidakpahaman
3 petani  tentang
3 o cara  pertanian
2 5 modern
e ® 2. Pendampingan |1. Memberikan  (Observasi
B g Petani pendampingan Wawancara
@ 5 kepada para Dokumentasi
el = petani tentang
2 ! cara
=]
= pemanfaatan
e lahan
= 2. Memberikan
E inovasi guna
" untuk
g Meningkatkan
= kreatifitas
33 petani
< 3. Koordinasi dan (1. MemperjuangkaObservasi
o Komunikasi n kepentinganWawancara
; para petani Dokumentasi
8 2. Membantu
=
e
o)
o




Observasi
Wawancara
Dokumentasi

produksi
para
tentang

menjembatani
dalam menjual
hasil
pemanfaatan
lahan

2. Memberikan
pembinaan
kepada
petani

pelatihan
_pertanian

petani
1. Melakukan

(Rekayasa Sosial)

4. Social
Enginnering

© Hak cipta milik UIN Suiska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AL A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
n/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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QD
>

pendampingan

kepada para
petani tentang
cara pemanfaatan?2.
lahan

Memberikan

inovasi guna
untuk

N

yang diberikan HKTI kepada

petani, dan tentang
pemanfaatan lahan ?
Inovasi apa yang telah HKTI

berikan kepada petani ?

|!.Jﬂ.|\g.g LAMPIRAN 2
.
01
INSTRUMEN PENELITIAN
vk
o Eegom@ Wawancara untuk Ketua dan Anggota HKTI
s g8 |5
Q22
S5 2 ©
8 S 2 Indikator Sub Indikator Pertanyaan
e = QO
% éfél Konsolidasi . HKTI Melakukanl. Benarkah ~ HKTI  pernah
(o) =
S 3§ @rganisasi pendekatan melakukan pendekatan berupa
5 g' <€ =
55 s - terhadap  petani pembinaan ?
5 : :
2c@ o berupa pembinaan 2. Bantuan seperti apa yang
=N (=
?E o . HKTI Membantul diberikan HKTI dalam
° = Q)
g?g - para petani dalam menghadapi permasalahan
;% % g menghadapi petani ?
s (2]
o5 permasalahan 3. Apa yang dilakukan HKTI
I |
%% yang dihadapi| untuk membantu
‘;D § tentang rendahnyal meningkatkan produksi petani
ég produksi yang| ?
Q
= % dihasilkan petani 4. Pemahaman apa yang
[\
%é . Membantu diberikan HKTI tentang cara
5 =
% § @ mengatasi petanian modern ?
< -
g g = ketidakpahaman
% B @ petani tentang cara
c = et
3l = .
=5 8 pertanian modern
Q o (o)
§ % 2. Pendampingan Memberikan 1. Pendampingan seperti apa
>
©
o®
=)
=
;
e
=
QO
2]
5
c
3
V)
&
[
=
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N £

—A

>

5

. Memberikan

pembinaan kepada
para petani

tentang pertanian

. Pembinaan yang seperti apa

yang telah diberikan HKTI

tentang pertanian ?

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISI2AIU) dTWR]S] 3)€31S

Meningkatkan
§§ (2 kreatifitas petani
Q g o
2: o
Q@ € =
T
c
2 =
2 23. Koordinasi dan . Memperjuangkan [L. Kepentingan apa yang
) .C =
§§ Komunikasi kepentingan para membuat HKTI untuk terus
L 3
c Q@ (7)) . . .
¢ o petani memperjuangkan para petani ?
c
= = . Membantu 2. Apa yang dilakukan HKTI
Q0
§ Py menjembatani dalam menjembatani penjualan
2 =
g = dalam  menjual| hasil produksi petani
(2]
= hasil produksi
)
g petani
§ 4. Social . Melakukan 1. Benarkah HKTI melakukan
O
g. Enginnering pelatihan Pelatihan tentang cara
:’g (Rekayasa Sosial) | pemanfaatan lahan| pemanfaatan lahan ?
)
=
3
@
2
D
g
5
=
=
3
g
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REDUKSI DATA

Indikator

Sub Indikator

Hasil Wawancara

‘ua Rambe

JoqUINS UBYINQOAUSW UEP UBYWNjUEoUSW Bdue] IUFSr-pAIE

1. Konsolidasi
Organisasi

[e=Y

. HKTI

Melakukan
pendekatan  terhadap
petani berupa

pembinaan

. HKTI Membantu para

petani dalam
menghadapi

permasalahan yang
dihadapi tentang
rendahnya  produksi

yang dihasilkan petani
Membantu mengatasi
ketidakpahaman petani

tentang cara pertanian

Konsolidasi organisasi
adalah suatu kegiatan
pendekatan kepada
para  petani  yang
bertujuan untuk dapat
membantu

permasalahan  yang
dihadapi para petani
baik secara keilmuan
maupun masalah yang

terjadi dilapangan
dengan konsolidasi
para petani  dapat

terayomi dengan benar|
karena hadirnya HKTI

benar-benar ada|
dilingkungan para
petani sehinga

'Ef modern kegiatan perberdayaan
& dan pembinaan dapat
= dilakukan dengan baik
8 sehingga dapat
e meningkatkan kualitas
=4 dan mutu para petani
Eb agar dapat bersaing
= dan memiliki kualitas

E yang baik.
M. Indrgj 2. Pendamping(l. Memberikan Pada tahap yang ke
Hasibua;|5’1 SE an Petani pendampingan kepadadua pendampingan
. @ . dilakukan HKTI
Arl _Tongng para petani tentangdengan mengayomi
Hasibugh cara pemanfaatan lahandan mengajarkan para
Imran Sgleh 2. Memberikan  inovasiPetani tentang

nery u
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b =
>
:ni l
Harahap guna untukpemanfaatan lahan
5 HO) Meningkatkan yang  baik  yang
91; §08d' Reni Kreatif . bernilai untuk
(0] .
3 BL% Raffibe reatifitas petani meningkatkan
c -
§ B i g pendapatan petani dan
% éé = memberikan  inovasi
2 Eé =) agar para petani bisa
c & 8 = lebih  kreatif  dan
SEE C inovatif dalam
§ D § > pertanian sehingga
Scé o tidak hanya terpatok
=)
g 3 & tentang pertanian yang
c s .
B o tradisional seperti
§§ 2 halnya  memberikan
§'§_j = inovasi kepada para
e - petani tantang
3 8 penanaman  sayuran
5 B dengan cara
3 § hidroponik  hal  ini
=g bertujuan untuk
m =8 -
55 menambah  keilmuan
58 para  petani  dan
‘2 =
S diharapkan bisal
: 3 meningkatkan
8 o .
T 1S 5 pendapatan petani dan
2E 1 lahan yang dimiliki
% § = para petani  dapat
S5 2, dimaksimalkan
=1 e dengan baik.
S =)
= M. Indrg 3. Koordinasi (L. Memperjuangkan Pada tahap ini
=) - e - .
= HaS|bua£1_ SE dan | kepentingan paraKoordl.naml dan
2 < Komunikasi ] komunikasi sangat
Q . . -
g 2 petani penting terjalin
o g 2. Membantu dengan baik antara
(W) -~ .
= = menjembatani  dalamHKTI dan para petani
T . . ssebagai  anggotanya
= < menjual hasil produksi.. 22 ggotany
E B tanpa adanya
e ;h petani komunikasi yang baik
= - tidak  akan  bisa
[ =0
8 8
S 5
V]
c
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h)

'g}

>

IE
=

o
)

(=
il _
mencapai tujuan yang
~T © diharapkan contoh
5o I dalam hal ini adalah
gé : dengan adanya
55 B komunikasi yang baik
2 § = HKTI dapat
¥ é 3 membantu para petani
%g = untuk  menjembatani
§-‘?c = penjualan hasil
§-§ > produksi petani yang
33 (7)) dulunya para petani
% @ kewalahan untuk
f{ > menjualkan hasil
% 2 taninya dengan
= = komunikasi dan
g: koordinasi yang baik
5] permasalahan tersebut
S dapat dituntaskan dan
§ dapat ~ memudahkan
g para  petani  untuk
§ menjual hasil taninya.
[
gll. Indra Social 1. Melakukan Pada tahapan ini
Elasibuan SE Enginnering pelatihan rekayasa social yang
s £ (Rekayasa dilakukan HKTI
’érl Tonang Sosial) pemanfaatan lahan bertujuean untuk
glasmqu 2. Memberikan memberikan k_eilmuan
fmran Saleh pembinaan kepadadand peningkatan
Bl . pendapatan para
2 araharg:: para petani tentangpe,[ani dengan
Tondi Roni pertanian mengenalkan hal hal
Tua Rambe yang  baru  yang
< sebelumnya para
Sf; petani sangat asing
= dengan hal tersebut
g seperti  mendirikan
w budidaya jamur tiram
E yang bertujuan untuk|
5 mengenalkan cara
g pertanian modern
=
e
V]
o
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© Hak cipta milik UIN Suska Rjiau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_:m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= &,

UIN SUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

Dokumtasi saat Wawancara dengan Bapak Ari Tonang Hasibuan,
Imran Saleh Harahap, Tondi Roni Tua Rambe selaku Anggota kelompok
Tani pada tanggal 7 Januari 2021

S \%hm
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<]

fitan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA F
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Nomor
Sifat

Hal

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jlil e g geall s

FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
JI. HR. Soebrantas No. 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp. 0761-562223
Fax, 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@pekanbaru-indo.net.id

3;8151:27/Un.04/F.IV/PP.00.9/1 2/2021 Pekanbaru, 21 Desember 2021

Lampiran :

1 (satu) Exp

: Mengadakan Penelitian.

Kepada Yth,
Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau
Di

Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:

Nama : MAHMUD MALIKUL HAQ POHAN
NIM . 11740115365

Semester CIX (SEMBILAN)

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Dakwah dan

Komunikasi UIN Suska Riau

Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat
Sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul:

“Peran Himpunan Kerukunan Tani Indonesia dalam Pembinaan
Peningkatan Produktivitas Petani di Kabupaten Padang Lawas
Sumatera Utara”.

Adapun sumber data penelitian adalah :
Himpunan Kerukunan Tani Indonesia Kabupaten Padang Lawas.

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan

petunjuk-petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian
tersebut.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima
kasih.

Wassalam
a.n. Rektor,
Dekan,

—=

Nr lmran Dasidi C Da 11 A




